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INTISARI 

Kelompok burung dari suku Accipitridae pada umumnya bersifat monomorfik 

maka dibutuhkan metode molecular sexing untuk mengetahui jenis kelamin dari 

suku tersebut. Saat ini metode  PCR telah banyak digunakan, namun PCR 

memiliki kelemahan seperti membutuhkan mesin pengatur suhu dan amplikon 

tidak dapat divisualisasi secara langsung. Saat ini telah dikembangkan Loop-

Mediated Isothermal Amplification (LAMP) yang merupakan metode amplifikasi 

yang sederhana dan mudah dilakukan. Tujuan dari penelitian ini yaitu 

membandingkan kedua metode untuk identifikasi jenis kelamin secara molekuler 

pada beberapa spesies dari suku Accipitridae. Jumlah sampel yang digunakan 

sebanyak 13 individu dari 7 spesies dan didapatkan hasil yaitu 5 individu betina 

dan 8 individu jantan menggunakan metode PCR dengan primer 2561/2728. 

Primer ACCIW dan ACCIZ pada LAMP tidak dapat mengamplifikasi gen CHD-

W mamupun gen CHD-Z dari 13 sampel suku Accipitridae. Primer EBW dan 

NEO-W dapat mengamplifikasi sampel betina maupun sampel jantan sehingga 

tidak dapat membedakan jenis kelamin betina atau jantan. Primer EB-Z sebagai 

kontrol keberadaan gen CHD-Z mampu mengamplifikasi sampel betina (ZW) dan 

jantan (ZZ). Penggunaan metode LAMP dalam penelitian ini belum dapat 

membedakan jenis kelamin jantan dan betina dari suku Accipitridae. 

 


